BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu penelitian yang lebih banyak menggunakan logika hipotesis
verifikasi yang dimulai dengan berfikir deduktif untuk menurunkan
hipotesis kemudian melakukan pengujian di lapangan dan kesimpulan
atau hipotesis tersebut ditarik berdasarka data empiris, oleh karena itu
lebih menekankan pada indek-indek dan pengukuran empiris.

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun
fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi
statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif, harus terstuktur, baku, formal dan
dirancang sematang mungkin sebelumnya.'%®

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian asosiatif (hubungan) adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini dapat

dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,

109 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: 2009), hal. 100.
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meramalkan, dan mengontrol sutau gejala.** Sifat penelitian ini adalah
untuk menganalisis faktor bauran pemasaran yang dipertimbangkan
nasabah dalam memilih Tabungan IB Muamalat Haji dan Umrah di Bank

Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Blitar.

B. Populasi, Sampel dan Sampling
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. '
Populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti.'*? Penelitian ini, jumlah
populasi nasabah calon jamaah haji di Bank Muamalat Indonesia Kantor
Cabang Pembantu Blitar pada tahun 2012 — 2016 sebanyak 664 nasabah
calon jamaah haji.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Populasi yang besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karea keterbatasan

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

119 Ade Djohar Maturidi, Metode Penelitian Teknik Informatika, (Yogyakarta: Deepublish,
2014), hal. 13.

11 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hal. 80.

112 Danang Sunyoto, Metode dan Instrumen Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta:
CAPS, 2013), hal. 13.
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diambil dari populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili).**

Penelitian ini mengambil sampel dari populasi nasabah yang
menggunakan produk Tabungan IB Muamalat Haji dan Umrah di Bank
Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Blitar pada tahun
2012 — 2016 sebanyak 664 nasabah calon jamaah haji. Pengambilan sampel

dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Teori Slovin. Sampel yang

diambil berdasarkan Teori Slovin adalah:

=N
1+ N(e)?2
Keterangan: n = Jumlah sampel,
N = Jumlah populasi,
e = Tingkat kesalahan.'**

Penjelasan mengenai rumus Teori Slovin tersebut, maka jumlah
sampel nasabah calon jamaah haji pada produk Tabungan IB Muamalat
Haji dan Umrah di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu

Blitar yang diambil penelitian ini adalah :

664
1+664(10%)?2

664
1+664(0,01)

_ 664
1+6,64

_ 664

T 7,64

113 5ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.., hal. 81.
14 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), hal. 3.
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= 86,9 dibulatkan menjadi 87 sampel dari total populasi.

Peneliti tidak hanya menyebar sebanyak 87 responden namun
peneliti menyebar kuesioner sebanyak 100 karena untuk meminimalkan
resiko ketidaknormalan pada data yang terkait.

. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah pengambilan sampel untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Pengelompokan teknik
sampling dibagi menjadi dua, yaitu: Probability Sampling, dan Non
Probability Sampling.*®

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk
dipilih menajadi anggota sampel. Teknik ini meliputi: Simple Random
Sampling, Proportionation Random Sampling, Disproportionation
Stratified Random, dan Area Sampling.'*

Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini meliputi: Sampling
Sistematis, Kuota, Insidental, Purposive, Jenuh, Snowball.**’

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini  dengan

menggunakan probability sampling dengan kategori simple random

sampling. Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.., hal. 81.
“° Ibid., hal. 82.
" Ibid., hal. 84.
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acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.*'®

Pengabilan sampel populasi dilakukan secara acak untuk nasabah produk
Tabungan 1B Muamalat Haji dan Umrah di Bank Muamalat Indonesia

Kantor Cabang Pembantu Blitar.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek yang menyediakan data
penelitian atau dari siapa dan dimana data penelitian itu diperoleh.
Sumber data dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan
data sekunder.™

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden
(objek penelitian). Data primer dapat diperoleh melalui: kuesioner,
observasi, dan test. Pengumpulan data primer adalah bagian integral dari
proses penelitian bisnis dan ekonomi yang seringkali diperlukan untuk
tujuan pengambilan keputusan.

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui data yang telah
diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian.*?® Sumber pada penelitian ini menggunakan data

primer meliputi data hasil penyebaran kuesioner atau angket kepada

8 Ipid., hal. 82.

119 Muhartono, Metode Penelitian Sistem Informasi: Mengatasi Kesulitan Mahasiswa
dalam Menyusun Proposal Penelitian, (Yogyakarta: deepublish, 2016), hal. 82.

120 Danang Sunyoto, Metode dan Instrumen.., hal. 10.
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nasabah calon jamaah haji Tabungan IB Muamalat Haji dan Umrah di
Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Blitar.
. Variabel Penelitian

Variabel di dalam penelitian menurut Sugiyono dalam buku Danang
Sunyoto adalah suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti yang
mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok
tersebut.*?! Penelitian ini menggunakan dua variabel:
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor, antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependent (terikat).}?* Variabel bebas (X) pada
penelitian ini adalah bauran pemasaran (X), yang terdiri dari:
produk, harga, tempat, promosi, orang, proses, bukti fisik, customer
service.

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.'* Variabel
terikat (Y) pada penelitian ini pertimbangan nasabah dalam memilih
produk Tabungan IB Muamalat Haji dan Umrah di Bank Muamalat

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Blitar.

2L |bid.., hal. 20.
122 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.., hal. 39.
1% 1bid., hal. 92.
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3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
|.124

orang tentang fenomena sosia

Rumusan skala Likert sebagai berikut :

SS = Sangat Setuju diberi skor 5
S = Setuju diberi skor 4
N = Netral diberi skor 3
TS = Tidak Setuju diberi skor 2
STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview
(wawancara), kuesioner (angket), kuesioner (angket), observasi

(pengamatan), dan gabungan ketiganya.'*®

124 1hid., hal. 84-86.
125 1hid., hal. 137.
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a. Kuesioner atau Angket
Kuesioner adalah tenik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Tipe pertanyaan dalam
angket penelitian ini menggunakan tertutup. Pertanyaan tertutup
akan membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data terhadap
seluruh angket yang telah terkumpul. 12
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.*?’
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian. Jumlah instrument penelitian
tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah ditetapkan untuk
diteliti. Titik tolak dari penyusunan adalah variabel-variabel penelitian
yang ditetapkan untuk diteliti.
Variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya, dan
selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Indikator ini kemudian

dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Cara untuk

1% bid., hal. 142.
127 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode..., hal. 66.
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memudahkan penyusunan instrument, maka perlu digunakan “matrik

pengembangan instrument” atau “Kisi-Kisi Instrument”.*?

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrument Penelitian

. ) Jumlah No.
Variabel Indikator
Pertanyaan Item
1. Penentuan logo dan moto 1 1
Produk |2- Menciptakan merek 1 2
(X1)™* 3. Menciptakan kemasan 1 3
4. Keputusan label 1 4
1. Persaingan 1 5
Harga
X2y 2. Elastisitas permintaan 1 6
3. Struktur biaya 2 7-8
1. Dekat dengan kawasan industri atau 1 9
pabrik
2. Dekat dengan lokasi pasar 1 10
Tempat
(X3)™% 3. Dekat dengan lokasi perumahan atau 1 11
masyarakat
4. Mempertimbangkan jumlah pesaing yang 1 12
ada di suatu lokasi
1. Periklanan 1 13
Promosi |2 Promosi penjualan 1 14
(X4)™* 3. Publisitas 1 15
4. Penjualan pribadi 1 16
Dilanjutkan. . .

128 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.., hal. 102.

129 Kasmir, Manajemen Perbankan.., hal. 221-223.

30 Danang Sunyoto dan Fathonah, Manajemen Pemasaran Jasa.., hal. 216-217.
131 Kasmir, Manajemen Perbankan.., hal. 238.

2 Ibid., hal. 246.
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Orang
(x5)l33

Service people adalah pelayanan kepada

nasabah

17-18

Customer adalah  konsumen  yang
memberikan persepsi kepada nasabah lain

atas kualitas jada yang diberikannya

19-20

Bukti
Fisik
(X6)134

An a attention-creating medium adalah
tindakan perusahaan memberikan sarana

fisik untuk menarik nasabah

21-22

As a message-creating medium adalah
tindakan seperti penggunaan simbol
untuk dilakukan perusahaan memberikan

kualitas pelayanan

23

As a effect-creating medium adalah
menciptakan desain ruangan menawarkan

fasilitas yang memuaskan

24

Proses
(X7)l35

Complexity adalah  langkah-langkah

dalam proses kegiatan operasional

25-26

Divergence adalah  proses  Kinerja

kegiatan jasa

27-28

Customer

Service

Customer service sebagai penerima tamu

29

Customer service sebagai orang yang

melayani berbagai macam aplikasi

30

(X8)136

Customer service sebagai relation officer

membina hubungan baik dengan nasabah

31

Customer service sebagai komunikator

32

133 Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen.., hal. 63.

3 Ibid., hal. 64.
% Hella Shafira Maharani, Analisis Faktor-faktor Bauran Pemasaran Jasa yang
dipertimbangkan pada Kepuasan Nasabah Asuransi Syariah AJB Bumiputera Kantor Unit

Operasional Tulungagung, Skripsi IAIN Tulungagung, 2017, hal. 46

138 Kasmir, Manajemen.., hal. 247.

Dilanjutkan. . .
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Lanjutan. . .
1. Faktor kebudayaan 1 33
Keputusan 2. Faktor sosial 1 34
Memilih
(V) 3. Faktor pribadi 1 35
4. Faktor psikologis 1 36

Sumber: Data diolah dari kajian teoritik dan empirik yang relevan.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara menganalisa data yang diperoleh dengan
tujuan utuk menguji rumusan masalah. Peneliti harus memastikan pola
analisis yang digunakan tergantung pada jenis data yang dikumpulkan.**®
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Validitas penelitian berbicara mengenai sejauh mana kesesuaian
hasil penelitian dengan keadaan yang sebenarya atau sejauh mana hasil
penelitian mencerminkan keadaan sebenarnya. Validitas soal berbiacara
mengenai sejauh mana kesesuaian antara sebuah soal dan perangkat soal-
soal lain.*® Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner.
Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner mampu
untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji
validitas menggunakan analisis korelasi pearson, keputusan mengetahui

valid tidaknya butir instrumen. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel

37 5opiah dan Etta Mamang Sangadji, Salesmanship (Kepenjualan) Cet-1..,hal. 258.

138 Syafizal Helmi Situmorang, Analisis Data, (Medan: USU Press, 2010), hal. 9.

13 Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Statistika Modern untuk Ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009), hal. 212.
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dimana df (derajat kebebasan) = n-2 nilai r hitung > r tabel maka dapat
disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid.**
2. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah indeks (koefisien) yang menunjukkan sejauhmana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.** Tujuan
pengujian reabilitas adalah untuk melihat apakah instrumen penelitian
merupakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya, jika variabel
penelitian menggunakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya
maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi. *** Uji reabilitas digunakan untuk mengukur kecenderungan
jawaban. Alpha Cronbach > rpe adalah reliabel.

Uji reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach's Alpha diukur
berdasarkan skala Cronbach's Alpha 0 sampai 1. Hal ini sudah sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Trinton, jika skala itu dikelompokkan ke
dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemapanan alpha
dapat diinterpretasikan yaitu sebagai berikut:

a. Nilai Cronbach's Alpha 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliable.
b. Nilai Cronbach's Alpha 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliable.
c. Nilai Cronbach's Alpha 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliable.

d. Nilai Cronbach's Alpha ch 0,61 s.d. 0,80, berarti reliable.

0 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisis Kedua, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 168.

11 Ali Mauludi, Teknik Belajar..., hal. 256.

12 Azuar Juliandi, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis Konsep dan Aplikasi, (Medan: Umsu
Press, 2014), hal. 80.
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e. Nilai Cronbach's Alpha 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliable.*®
3. Analisis Faktor

Analisis faktor adalah salah satu teknik statistik multivariat yang
digunakan untuk meringkas (data summarization) dan mereduksi data
(data reduction) sejumlah besar variabel ke dalam jumlah yang lebih kecil
atau faktor.*** Proses analisis faktor mencoba menemukan hubungan
(interrelationship) antara sejumlah variabel-variabel yang saling
independen satu dengan yang lain, sehingga bisa dibuat satu atau
beberapa kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal.
Tujuan analisis faktor adalah “mengelompokkan” sejumlah variabel ke
dalam satu atau dua faktor, dsb.**

Sebelum proses analisis faktor, terdapat asumsi-asumsi dasar yang
harus dipenuhi yaitu asumsi-asumsi yang harus dipenuhi untuk menilai
tepat atau tidaknya menggunakan analisis faktor, sebagai berikut:

a. Multivarite Normal

Multivarite normal bertujuan untuk memeriksa data apakah

berdistribusi noral dapat dilihat dari plot antara dj2 dengan chi-square
((1-0,5)/n)

a: = [1 - .‘E]'s_l[ﬂ.': — :f]

Keteranganj=1,2,...,n

3 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), hal. 35.

1% Taufik Hidayat dan Nina Istiadah, Panduan Lengkap Menguasai SPSS untuk Mengolah
Data Statistik Penelitan, (Jakarta: Mediakita, 2011), hal. 185.

% Singgih Santoso, Menguasai Statistik Multivariat, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2015), hal. 57-60.
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Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho = data berdistribusi multivariate normal

Hi = data berdistribusi multivariate tidak normal
Kriteria pemenuhan asumsi dilakukan secara visual yaitu jika plot

membentuk garis lurus berarti data dapat didekati dengan sebaran

normal.**®
b. Proses utama analisis faktor meliputi hal-hal berikut:

1) Menentukan variabel apa saja yang akan dianalisis.

2) Menguji variabel-variabel yang telah ditentukan pada langkah 1
di atas untuk menentukan variabel-variabel yang dianggap layak
untuk masuk tahap analisis faktor. Pengujian mengunakan metode
KMO and Bartlett test of sphericity dan Anti-image digunakan
untuk uji awal apakah data yang ada dapat diurai menjadi
sejumlah faktor. Angka KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) haruslah
berada di atas 0,5 dan signifikansi harus berada di bawah 0,05.

3) Pengukuran MSA (Measure of Sampling Adequacy) berfungsi
untuk mengukur kecukupan sampling untuk tiap variabel
individual. Angka MSA (Measure of Sampling Adequacy)
berkisar 0 sampai 1 dengan kriteria:

a) MSA =1, variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan

oleh variabel lain.

16 Hella Shafira Maharani, Analisis Faktor-faktor Bauran Pemasaran Jasa yang
dipertimbangkan pada Kepuasan Nasabah Asuransi Syariah AJB Bumiputera Kantor Unit
Operasional Tulungagung, Skripsi IAIN Tulungagung, 2017, hal. 72.
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b) MSA > 0,5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis
lebih lanjut.

c) MSA < 0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa
dianalisis lebih lanjut atau harus dikeluarkan dari variabel
lainnya.**’

4) Jumlah variabel yang memenuhi syarat didapat, kegiatan berlanjut
ke proses inti pada analisis faktor, yakni factoring. Proses ini akan
mengekstrak satu atau lebih faktor dari variabel-variabel yang
telah lolos pada uji variabel sebelumnya.'*®

5) Melakukan proses factor rotation atau rotasi terhadap faktor yang
telah terbentuk. Beberapa metode rotasi :

a) Rotasi Orthogonal yaitu memutar sumbu 90 derajat. Proses
rotasi orthogonal dibedakan lagi menjadi Quartimax,
Varimax, dan Equamax.

b) Rotasi Oblique yaitu memutar sumbu kekanan, tetapi tidak
harus 90 derajat. Proses rotasi oblique dibedakan lagi menjadi
Oblimin, Promax, dan Orthoblique. Pemilihan metode rotasi
didasarkan pada kebutuhan khusus masalah penelitian, karena
tujuan penelitian ini adalah mengurangi jumlah variabel asli

(awal) maka digunakan rotasi orthogonal yaitu varimax.*°

Y7 Singgih Santoso, Statistik Multivariat dengan SPSS, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2015), hal. 59.

% Ibid., hal. 73.

' Ibid., hal. 61.
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6) Interpretasi hasil analisis faktor dan penamaan faktor

Interpretasi atas faktor yang telah terbentuk, khususnya
memberi nama atas faktor yang terbentuk tersebut, yang dianggap
bisa mewakili variabel-variabel anggota faktor tersebut.
Interpretasi adalah proses memberi arti dan signifikansi terhadap
analisis yang dilakukan, mencari hubungan dan keterkaitan antar
deskripsi-deskripsi data yang ada.

Tujuannya mereduksi data, beri nama faktor hasil reduksi dan
hitung faktor skornya, dilihat dari nilai factor loading yang
diperoleh dari setiap variabel dengan membandingkan nilai factor
loading dari variabel didalam faktor yang terbentuk, setelah
benar-benar terbentuk faktor yang masing-masing beranggotakan
variabel-variabel yang diteliti, maka dilakukan penamaan faktor
berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan anggotanya.**

Penamaan faktor dilakukan dengan melihat hal yang
mendasari dan cukup mewakili sifat-sifat dari variabel-variabel
awal yang terkumpul dalam satu faktor. Langkah yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan generalisasi terhadap

variabel-variabel awal tersebut.*!

150 wiratmanto, Analisis Faktor dan Penerapannya dalam Mengidentifikasi Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen terhadap Penjualan Media Pembelajaran,
(Yogyakarta: UNY, 2014), hal. 23-24.

131 Singgih Santoso, Statistik Multivariat dengan SPSS.., hal. 89.
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4. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pengukuran pengaruh antar
variabel yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas (X1, X2 X3 .. Xy)
dinamakan analisis regresi berganda, dikatakan linier karena setiap
estimasi atas nilai diharapkan mengalami peningkatan atau penurunan
mengikuti garis lurus. Persamaan estimasi regresi linier berganda adalah
152

sebagai berikut:

Y =Bo + P1 X1+ B2 Xz +...+ b X,

Keterangan:

Y = variabel dependen

Bo = Konstanta

B1, B2..Pn = Koefisien regresi variabel independen

X1, X;... Xn = Variabel independen
e = error term (variabel pengganggu) atau residual

Tujuan untuk pengujian hipotesis nilai parameter model, model
regresi linier juga mengansumsikan hal-hal yang dikenal dengan uji
asumsi Klasik, yaitu normalitas, heteroskedasitas, multikolinieritas, dan

autokorelasi.'®®

152 Danang Sunyoto, Model Analisis Jalur untuk Riset Ekonomi, (Bandung: Penerbit Yrama
Widya), hal. 13.

153 Dyah Nirmala Arum Janie, Statistik Deskriptif dan Regresi Linier Berganda dengan
SPSS, (Semarang: Semarang University Press, 2012), hal. 13.



81

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan model

dalam menerangkan variansi variabel dependen. Nilai R? berkisar 0
sampai 1. Nilai R® kecil berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variansi variabel dependen terbatas, sedangkan
Nilai R? mendekati satu berarti kemampuan variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variansi variabel dependen. Tampilan hasil SPSS dapat
dilihat dari Model Summary dibagian Adjusted R Square. ***

b. Uji Hipotesis
1) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F menguiji joint hipotesa bahwa b1, b2, b3 secara simultan
sama dengan nol. Perhitungan statistik F dari anova dilakukan
dengan membandingkan dengan nilai kritis yang diperoleh dari
tabel distribusi F pada tingkat signifikan tertentu
Ho =pB1=p2=0 (X;dan X, tidak mempengaruhi Y)

Hi = B1 # B2 # 0 (paling tidak, ada salah satu variabel
mempengaruhi Y)

Apabila F hiwng > F taber, maka Ho ditolak dan menerima Hj,

berarti variabel independen secara bersama-sama memliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Bila nilai

1 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21,
(Semarang: Badan Penerbit Undip, 2013), hal. 95.
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signifikan anova < o (0,1), maka variabel independen
berpengaruh simultan terhadap variabel dependen.'*®
2) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t menunjukkan sejauh mana pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam
menerangkan variansi variabel dependen. Hasil SPSS dapat
dilihat dari tabel coefficients dikatakan signifikan apabila:

a) Nilai signifikan < dari pada o (0,1) berarti pengaruh variabel
independen terhadap dependen signifikan.

b) Nilai signifikan > dari pada o (0,1) berarti pengaruh variabel

independen terhadap dependen tidak signifikan.®

5. Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian dalam sebuah model regresi,
variabel dependent, variabel independent atau keduanya memperoleh
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas
dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual yang diteliti untuk
menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov > a (0,10), maka berdistribusi normal. **’

155 |bid., hal. 96.

% |bid., hal. 97.

1" Masyuri Mahfudz, Metodologi Penelitia Ekonomi, (Malang: Genius Media, 2014),
hal.137.
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b. Uji Multikoliniearitas

Persamaan regresi sampel yang ideal harus menghindari dari
multikoliniearitas. Multikoliniearitas adalah uji asumsi klasik jenis
ini diterapkan untuk analisis regresi berganda terdiri atas dua atau
lebih variabel bebas. ®® Cara untuk mengetahui tidak adanya
multikoliniearitas dengan menggunakan besaran tolerance (o) dan
variance inflation factor (VIF). Nilai a sebesar 10%, maka
didesimalkan 0,10, jika VIF < 10 maka terhindar dari

multikoliniearitas, rumus:*°

1 1
VIF=—=—=10
a 0,10

c. Uji Heteroskedasitas

Heteroskedasitas muncul apabila kesalahan atau residual dari
model yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu
observasi ke observasi lain. ** Heteroskedasitas diuji dengan
menggunakan uji gletser, dengan meregresikan nilai absolute
residual (AbsUi) terhadap variabel independen lainnya, bila
signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari o (0,10) mengandung
heteroskedasitas dan jika lebih besar dari a (0,10) tidak mengandung

heteroskedasitas.'®

158 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistika 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), hal. 197.
9 1bid., hal. 202.

180 Masyuri Mahfudz,.. hal. 137.

181 Dyah Nirmala Arum Janie, Statistik Deskriptif.., hal. 24.
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d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah terdapat korelasi anggota sampel atau data
pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu atau data berkala.
Autokorelasi muncul pada regresi yang menggunakan data berkala
(time series).

Cara mengetahui suatu persamaan regresi ada atau tidak adanya
autokorelasi melalui hasil SPSS dapat diuji dengan Durbin-Watson
(DW), sebagai berikut:

1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai Durbin-Watson (DW) di

bawah -2 (DW < -2).

2) Tidak terjaadi autokorelasi, jika berada di antara -2 atau +2 atau

-2 <DW < +2.

3) Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai Durbin-Watson (DW) di

atas -2 (DW > -2).162

Cara mengetahui suatu persamaan regresi ada atau tidak adanya
autokorelasi melalui hasil SPSS dapat diuji dengan Durbin-Watson

(DW), dengan rumus sebagai berikut:

dy<d<4-d,
Keterangan:
d = Nilai Durbin-Watson hitung.
dy = Nilai batas atas Durbin-Watson tabel.*%®

162 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistika 2.., hal. 203.
183 Dyah Nirmala Arum Janie, Statistik Deskriptif .., hal. 30.



